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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis telah melakukan asuhan pada Ny. RR di PMB Rohani, Pajangan, Bantul dengan 

menggunakan pendekatan asuhan Continuity of Care yaitu asuhan pada ibu dari masa 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, neonatus, serta keluarga berencana secara 

berkelanjutan berdasarkan Kepmenkes RI No. 369 tahun 2007 tentang standar asuhan 

kebidanan. Pengumpulan data subjektif dan objektif selama masa kehamilan sampai 

dengan KB pada Ny. RR telah dilakukan sesuai dengan teori. Dalam perumusan 

diagnosa kebidanan dan masalah sudah sesuai dengan standar nomenklatur diagnosa 

kebidanan berdasarkan data subjektif dan objektif yang telah terkumpul, sehingga dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Asuhan kebidanan dilakukan dengan ANC terpadu dan terintegrasi. Diagnosa yang 

dapat ditegakkan yaitu Ny. RR umur 27 tahun G1P0Ab0Ah0 dengan hamil normal. 

2. Asuhan intranatal care pada Ny. RR persalinan secara spontan, bayi lahir tanggal 7 

Februari 2022 pukul 15.00 WIB dengan jenis kelamin laki-laki, berat 3200 gram, 

dan panjang 50 cm. 

3. Asuhan kebidanan pada ibu nifas dilakukan untuk menilai status ibu dan bayi baru 

lahir, mencegah dan mendeteksi, serta memberikan pemecahan masalah yang 

terjadi. Selama memberikan asuhan kebidanan pada Ny. RR tidak ditemukan 

adanya masalah atau komplikasi.  

4. Asuhan Neonatus pada bayi Ny. RR sehat, tidak ditemukan masalah atau 

komplikasi pada bayi.  

5. Asuhan keluarga berencana Ny. RR dan suami memilih untuk melakukan KB 

suntik 3 bulan setelah mendapat penjelasan tentang metode kontrasepsi yang cocok 

untuk ibu menyusui. Ia ingin menggunakan kontrasepsi yang tidak mengganggu 

proses menyusui karena ia ingin memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. 
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B. Saran 

1. Bagi institusi pendidikan 

Memperluas area lahan praktek di lapangan sehingga diharapkan mahasiswa dapat 

memperbanyak pengalaman dalam menangani berbagai kasus dalam kebidanan. 

2. Bagi instansi kesehatan 

Diharapkan Fasyankes sebagai instansi kesehatan dapat mempertahankan kualitas 

pelayanaan yang diberikan kepada pasien selama ini. Pelayanan harus terus 

ditingkatkan dalam upaya menurunkan angka kematian dan kesakitan pada ibu hamil 

dan bayi. Karena masalah kesehatan khususnya ibu hamil adalah tanggung jawab 

tenaga kesehatan khususnya bidan dan dapat menerapkan asuhan continuity of care 

pada setiap ibu hamil sampai KB. 

3. Bagi klien 

Diharapkan asuhan yang telah diberikan penulis secara continuity of care menjadi 

masukan dan pembelajaran sehingga klien lebih mempersiapkan untuk kehamilan 

selanjutnya dan sebagai penyalur informasi kepada ibu-ibu hamil disekitarnya. 

 


